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Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh ideologi yang dibawa Lembaga Kebudayaan Rakyat (LEKRA) terhadap
kesusastraan di Indonesia 1950-1965 sehingga terjadi konflik ideologis antara
Lembaga Kebudayaan Rakyat (LEKRA) dan Manifes Kebudayaan (Manikebu).
Penilitian ini adalah penilitian kualitatif dengan menggunakan metode historis yang
terdiri dari 4 langkah yaitu heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. Metode
penelitian ini digunakan dengan cara menyusun fakta, mendeskripsikan dan
menarik kesimpulan. Mulai sejak lahirnya “Manikebu” situasi kebudayaan di
Indonesia mulai berubah. Konflik ideologi di antara para seniman mulai sering
terjadi. Karena perseteruan-perseteruan yang kerap kali diprakarsai oleh orang-
orang Lekra dan Manikebu, maka di tahun 1960-an menjadi identik dengan
perseteruan dua kubu yang sama-sama memiliki kepentingan itu. Perdebatan-
perdebatan atau kritik-kritik antara Lekra dan Manikebu pun mulai marak
bermunculan di berbagai media massa, karena adanya perseteruan tersebut media
massa pun menjadi terlalu subyektif dalam memberikan berita yang hanya
mendukung salah satu pihak tertentu saja. Peran Lembaga Kebudayaan Rakyat
berusaha berjuang untuk menghancurkan sisa-sisa imperialisme, feodalisme, dan
budaya Barat yang masih ada di Indonesia. Pemikiran dasar Lekra ialah
memerdekakan kehidupan rakyat dalam bidang kebudayaan. Hal ini menekankan
pada terpenuhi hak-hak rakyat, seperti hak kehidupan yang layak, hak atas
pendidikan, dan hak kebebasan berekspresi.
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